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Abstrak 

 

Kasus kemunculan jaringan Muslim Cyber Army (MCA) memiliki 

jangkauan dan daya tarik dengan skala nasional. Keterkaitan antara 

kepentingan Negara dan aktivitas kelompok MCA  bergerak dengan 

memainkan isu melalui informasi siber dan menggiring beragam opini, 

ide, gagasan  dalam pemberitaan media. Bagi media, kasus penyebaran 

informasi hoaks, ujaran kebencian, dan provokasi yang dilakukan 

kelompok MCA tidaklah dipandang sebagai sebuah peristiwa objektif 

semata, melainkan bagaimana peristiwa tersebut dikonstruksi menjadi 

lebih bermakna untuk menunjukkan sikap, keberpihakan atau vested 

interest yang ada di balik pemberitaan media. 

Untuk melihat preferensi sikap media tersebut, peneliti 

menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. Dari analisis tersebut ditemukan preferensi untuk menjawab 

rumusan masalah yang ditentukan peneliti, yaitu, mencoba menjawab 

bagaimana pembingkaian berita MCA pada Surat Kabar Harian (SKH) 

Kompas dan Republika pada edisi bulan Februari sampai bulan Maret 

2018. 

Hasil dari penelitian ini adalah konstruksi berita pada surat kabar 

Kompas dan Republika tentang kehadiran kelompok MCA dibedakan dari 

cara kedua media dalam menyusun fakta dan dalam hal mengambil 

narasumber. Kompas melengkapi pemberitaan dengan analisa dan 

penelitian, sementara Republika mengambil narasumber resmi dari 

berbagai kelompok dan pejabat Negara. Republika menonjolkan 

kosntruksi penegakkan hukum yang procedural. Kompas menekankan 

pentingnya menjaga ideologi Negara dari serangan-serangan faham yang 

dapat memecah belah kesatuan bangsa. 

 

Kata Kunci: konstruksi, framing, media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hidup pada era globalisasi seperti sekarang ini, ketergantungan 

akan suatu informasi dalam media menjadi hal yang sangat penting. 

Informasi-informasi yang aktual, akurat, menarik, dan juga kecepatan 

informasi seakan menjadi tuntutan bagi khalayak saat ini. Informasi saat 

ini dapat ditemukan dan dilihat dalam media cetak maupun media televisi. 

Media cetak masih menjadi tumpuan sumber informasi bagi khalayak 

karena dipandang mengutamakan kedalaman informasi. Hal ini tentu 

menjadi faktor media cetak mampu bersaing di tengah era konvergensi 

media online yang lebih cepat, namun terkadang mengabaikan akurasi, 

keberimbangan, serta kedalaman sebuah informasi yang diberitakan. 

Akhir-akhir ini, dalam rentang bulan Februari sampai Maret 2018 

muncul isu keberadaan suatu kelompok dengan menggunakan identitas 

Islam. Yaitu kelompok bernama Muslim Cyber Army (MCA). Realitas 

keberadaan kelompok yang dinilai telah meresahkan tersebut menyita 

perhatian khalayak umum. Surat Kabar Harian (SKH) Kompas dan 

Republika adalah di antara media yang mengangkat isu MCA sebagai 

bahan pemberitaan. 

Pada laman portal online Tirto.id, diterangkan istilah MCA tidak 

asing di telinga sebagian orang. Follower Twitter atau orang yang 

berteman Jon Riah Ukur Ginting alias Jonru di Facebook mungkin sudah 
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pernah mendegar istilah ini. Pada 29 Mei 2017, Jonru sempat memberi 

testimoni bahwa MCA bukan merupakan suatu organisai, bukan lembaga, 

bukan komunitas, bukan yayasan, bukan perusahaan, bukan partai politik, 

bukan ormas. Setiap umat Islam yang tergerak hatinya dan melakukan 

action untuk berdakwah membela kebenaran di media sosial, maka dia 

adalah MCA.
1
 

Terkait aktivitas MCA, pada Senin, 26 Februari 2018 Polisi 

menangkap empat orang terkait dengan ujaran kebencian yang dilakukan 

kelompok MCA. Keempat tersangka ditangkap polisi di tempat-tempat 

berbeda.
2
 Lebih lanjut, berdasar penyelidikan, kelompok MCA sering 

melempar isu yang provokatif di media sosial seperti isu kebangkitan PKI, 

penculikan ulama, dan penyerangan terhadap nama baik presiden, 

pemerintah, serta tokoh-tokoh tertentu. Hal tersebut dilansir Tirto.id 

berdasar ungkapan Direktur Cybercrime Bareskrim, Brigjen Muhammad 

Fadil Imran melalui keterangan tertulis hari Selasa, 27 Februari 2018. 

Secara umum tindakan kelompok MCA berupa perbuatan sengaja 

menunjukkan kebencian atau rasa benci kepada orang lain berdasarkan 

diskriminasi Ras dan Etnis (SARA). Tindakan kelompok MCA melanggar 

pasal 45A ayat (2) Jo pasal 28 ayat (2) Undang-undang Nomor 19 Tahun 

2016 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 

Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) dan/atau pasal Jo 

                                                           
1
 Arbi Sumandoyo, “Mengenal secara Dekat Muslim Cyber Army”, Tirto.id, 

https://tirto.id/the-family-of-mca-terkait-muslim-cyber-army-cFoJ d`iakses 04 April 2018 
2
 Felix Nathaniel, “The Family of MCA Terkait Muslim Cyber Army?”, Tirto.id, 

https://tirto.id/the-family-of-mca-terkait-muslim-cyber-army-cFoJ diakses 04 April 2018 

https://tirto.id/the-family-of-mca-terkait-muslim-cyber-army-cFoJ
https://tirto.id/the-family-of-mca-terkait-muslim-cyber-army-cFoJ


3 
 

 

 

pasal 4 huruf b angka 1 Undang-undang Nomor 40 Tahun 2008 Tentang 

Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis dan/atau Pasal 33 UU ITE. 

Realitas keberadaan kelompok yang memiliki kesinggungan karena 

memakai identitas Islam tersebut, tentu mendorong Republika turut 

bersuara menyampaikan realitas melalui pembingkaian berita kelompok 

MCA kepada khalayak. Hal ini tidak lepas karena Republika dikenal 

sebagai media yang berideolgi Islam. 

 Republika termasuk sebagai media di Indonesia yang menempati 

posisi limabelas dalam banyaknya jumlah pembaca. Media yang didirikan 

oleh Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) ini, sekali pun 

melewati banyak dinamika namun tidak mengalami perubahan visi 

maupun misi. Visi Republika adalah modern, moderat, muslim, 

kebangsaan, dan kerakyatan. Sedangkan misi Republika adalah sebagai 

media masyarakat baru yang maju, cerdas, dan beradab.
3
 

Republika merupakan media massa yang didirikan oleh Ikatan 

Cendekiawan Muslim Indonesia.
4
 Sehingga muatan-muatan Islam menjadi 

warna khas pada media tersebut. Hal ini mengingat semenjak didirikannya 

Republika telah menetapkan diri sebagai media berideologi Islam. Dari 

segi kuantitas informasinya pun, dapat dilihat banyak diambil dari 

khazanah dunia Islam, maupun hal-hal yang berkaitan dengan Islam. 

                                                           
3
 Salvatore Simarmata, Media dan Politik: Sikap Pers terhadap Pemerintahan Koalisi di 

Indonesia, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), hlm. 76. 
4
Redaktur,“Profil Republika”, Republika.com, 

https://profil.merdeka.com/indonesia/r/republika/ diakses 19 Oktober 2017.  
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Sedangkan Kompas merupakan surat kabar yang didirikan oleh 

kelompok Katolik yang memiliki ideologi nasionalis. Melalui 

pemberitaannya Kompas memberi banyak ruang yang lebih mendukung 

kebijakan pemerintah dalam memberantas kelompok-kelompok atas nama 

bendera agama apapun yang memiliki ideologi bersebarangan dengan 

negara. 

Sampai di sini, kita dapat melihat peran media dalam membentuk 

dan memperebutkan opini publik dalam bentuk penyampaian peristiwa 

kepada khalayak. Opini yang mendominasi publik memandang kelompok 

MCA seperti apa, tidak lepas dari peran media yang memiliki fungsi 

membentuk gambaran realitas, yang sangat mempengaruhi khalayak. Hal 

ini merupakan pendapat beberapa tokoh dalam berpendapat mengenai 

peran media, diantaranya pandangan Kraus dan Davis. 

Pendapat Kraus dan Davis hampir sama dengan Walter Lippmann. 

Lippmann sudah sejak lama menyadari fungsi media sebagai pembentuk 

gambaran realitas yang sangat berpengaruh terhadap khalayak. Fungsi 

media, menurutnya sebagai pembentuk makna. Interpretasi media massa 

terhadap berbagai peristiwa secara radikal dapat mengubah interpretasi 

orang tentang suatu realitas dan pola tindakan mereka.
5
 

Segala yang diberitakan media massa ditentukan oleh banyak 

faktor baik eksternal maupun internal. Begitu juga pemberitaan kelompok 

MCA yang disinyalir memiliki aktifitas yang menyimpang dari aturan 

                                                           
5
 Walter Lippmann, Opini Umum (terjemahan) (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1998), 

hlm. 3-28. 
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hukum negara dalam hal pemanfaatan Informasi Transaksi Elektronik 

(ITE). Ketentuan negara yang termanifestasi menjadi aturan hukum 

tersebut menjadi faktor eksternal bagaimana media menentukan 

pemberitaan. Maka dalam hal ini Surat Kabar Harian (SKH) Kompas dan 

Republika masing-masing menentukaan pemberitaan terkait kelompok 

MCA yang dalam realitas penamaan kelompok tersebut menggunakan 

identitas islam yang dirasa terdapat kesinggungan dengan Republika, 

media yang berideologi Islam, sekaligus menarik, mengamati bagaimana 

Kompas dalam isu ini turut melakukan framing. 

Di balik setiap pemberitaan, terdapat prinsip hegemonik yang 

bekerja. Tidak lain hal tersebut dalam upaya memperebutkan penerimaan 

publik atau membentuk opini publik atas suatu realitas. Dalam prinsip 

hegemonik, kekuatan bahasa, dan kekuatan simbol memiliki peran yang 

sangat penting. 

Media massa sebagai sebuah bagian dari ruang publik yang di 

dalamnya terdapat bahasa dan simbol-simbol diproduksi kemudian 

disebarluaskan tidak dilihat oleh Gramsci sebagai sebuah alat hegemoni 

yang bersifat pasif semata.
6
 Di dalamnya merupakan ruang untuk 

melancarkan bahasa dan simbol-simbol untuk memperebutkan penerimaan 

publik atas gagasan-gagasan ideologis yang diperjuangkan. 

                                                           
6
 Ade Mulya, Transformasi Usaha Industri Media Massa (Jakarta: LIPI, 2006), hlm. 9. 
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Isi media pada dasarnya sebuah hasil konstruksi realitas dari hasil 

pekerja media.
7
 Begitu juga dengan pemberitaan yang disampaikan Surat 

Kabar Harian (SKH) Kompas dan Republika perihal kasus kelompok 

MCA. Sebagai arus utama informasi, mereka konsen memberitakan kasus 

tersebut. Melalui pemberitannya media seringkali memberikan penilaian 

bahkan gambaran umum terkait banyak hal yang kemudian dikonsumsi 

khalayak. Sehingga ia memiliki kemampuan membentuk opini publik 

melalui pemberitaannya.
8
 Padahal lewat pemberitaan masyarakat mencoba 

melihat realitas. Seperti halnya realitas MCA. 

Pada kajian komunikasi mengenal istilah analisis framing. Sebuah 

pendekatan terhadap media yang membongkar bagaimana realitas 

diceritakan. Melalui teks-teks realitas berusaha digambarkan. Analisis ini 

juga mencoba menelaah bagaimana hal tersebut dimaknai dan dibingkai 

oleh media.
9
 Hal ini menentukan dari sudut pandang mana realitas  itu 

dipahami. Maka tidak heran jika sering didapati pemberitaan dengan sudut 

pandang yang beragam antara media yang satu dengan yang lainnya. 

Meskipun realitas yang diangkat sama. 

Menurut pandangan kontruksionis media bukanlah sesuatu yang 

bebas nilai. Melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam 

melaksanakan kerja-kerjanya termasuk dalam penggunaan struktur bahasa 

                                                           
7
 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung: Rosdakarya, 2009), hlm. 166. 
8
 Ibid., hlm. 31. 

9
 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKis, 

2011), hlm. 10. 
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maupun topik apa yang akan diberitakan. Dalam dunia komunikasi 

mengenal istilah frame atau bingkai, yaitu bagaimana realitas itu dibingkai 

menjadi sebuah pesan kemudian dikonsumsi dan dimaknai oleh publik. 

Analisis framing menjadi upaya untuk membongkar bagaimana pesan itu 

dikonstruk. Paradigma ini beranggapan bahwa realitas kehidupan sosial, 

bukanlah sesuatu yang natural melainkan dikonstruk.
10

 

Isu kelompok MCA yang menjadi trending topik akhir-akhir ini, 

yang disorot dan diangkat dalam pemberitaan tentu terdapat di dalamnya 

penggunaan distorsi-distorsi bahasa dan simbol. Dalam tinjauan peneliti, 

media Surat Kabar Harian (SKH) Kompas dan Republika merupakan dua 

di antara beberapa media yang sangat gencar memberitakan MCA. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian analisis 

framing pemberitaan MCA di Surat Kabar Harian (SKH) Kompas dan 

Republika. Judul penelitian ini ialah: Analisis Framing Pemberitaan 

Muslim Cyber Army (MCA) di Surat Kabar Harian (SKH) Kompas dan 

Republika Edisi Bulan Februari-Maret 2018. Penilitian ini untuk 

memperoleh gambaran bagaimana pembingkaian pemberitaan kelompok 

MCA oleh Kompas dan Republika. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka pembahasan 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: Bagaimana Pembingkaian 

                                                           
10

 Ibid., hlm. 15. 
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berita MCA pada Surat Kabar Harian (SKH) Kompas dan Republika edisi 

bulan Februari-Maret 2018?. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjelaskan 

bagaimana pembingkaian yang dilakukan Surat Kabar Harian (SKH) 

Kompas dan Republika dalam memberitakan MCA, pada edisi bulan 

Februari-Maret 2018.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis 

maupun praktis, antara lain: 

1. Teoritis 

a. Penelitian ini dapat mengembangkan kajian ilmu komunikasi 

khususnya pada kajian teks media cetak (framing) 

b. Mampu menjadi bahan referensi bagi para akademisi khususnya pada 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

c. Memperkaya kajian teks analisis media khususnya pada penggunaan 

analisis framing 

2. Praktis 

a. Memberikan gambaran kepada pembaca media massa agar lebih kritis 

dalam mengonsumsi pesan yang disampaikan media massa. 

b. Hasil penelitian ini agar menjadi masukan bagi para praktisi media 

terkait penyampain pesan melalui struktur penulisan. 
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E. Kajian Pustaka 

Sebagai contoh pijakan dalam melakukan penelitian, peneliti 

menggunakan kajian pustaka penelitian terdahulu. Hal ini untuk 

menegaskan belum adanya kajian terkait dengan tema yang akan diangkat. 

Sekaligus memperjelas perbedaan serta kesamaan dengan penelitan 

sebelumnya. 

1. Skripsi yang ditulis oleh Farhan Azizi yang berjudul “Analisis 

framing Pemberitaan Ormas Gafatar di Harian Kompas dan Harian 

Republika Edisi Januari 2016 (Studi Perbandingan)”. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk menjelaskan bagaimana bingkai Gafatar pada 

pemberitaan SKH Republika dan Kompas, yang keduanya memiliki 

ideologi berbeda. Persamaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

subjek penelitian yakni Kompas dan Republika. Selain itu objek kajian 

serta model analisis framing-nya berbeda. Penelitian ini mengkaji 

pemberitan kelompok MCA, sedangkan Azizi mengkaji pemberitaan 

ormas Gafatar. Selain itu, model analisis framing ini memakai analisis 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, sedangkan penelitian Azizi 

menggunakan Robert N. Entman.
11

 

2. Penelitian yang ditulis oleh Erni Sari Dwi Devi Lubis dan Ma’arif 

Jamun yang berjudul “Infiltrasi Pemikiran dan Gerakan HTI di 

Indonesia”. Rumusan masalah dalam penelitian tersebut, yaitu 

bagaimana mengetahui pemikiran-pemikiran Hizbut Tahrir, serta 

                                                           
11

 Farhan Azizi, Analisis Framing Pemberitaan Ormas Gafatar di Harian Kompas dan 

Harian Republika Edisi Januari 2016 (Studi Perbandingan), Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2016) 
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apakah ada infiltrasi pemikiran maupun gerakannya di Indonesia. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif yang menitik 

beratkan pada kajian pustaka. Data pustaka yang digunakan yaitu dari 

hasil berbagai riset. Persamaan dengan penelitian sama-sama 

tergolong pada penelitian kualitatif yang menggunakan kajian pustaka. 

Rumusan masalah pada penelitian ini lebih kepada menjelaskan 

bagaimana bingkai media cetak terkait kelompok MCA.
12

 

3. Jurnal yang ditulis oleh Puput Lestari yang berjudul “Analisa Wacana 

Kritis Fenomena MCA (Muslim Cyber Army) Pasca Aksi Bela Islam 

di Instragam.” Rumusan masalah pada jurnal ini yaitu untuk 

mengetahui gejolak yang melatarbelakangi kemunculan akun-akun 

MCA. Penelitian ini berfokus pada fenomena tentang MCA (Muslim 

Cyber Army) atau istilahnya tentara media yang bertugas untuk 

mengawal, menyaring, bisa juga mengklarifikasi kabar atau info yang 

beredar di sosial media khususnya di instagram. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa kelompok yang mengatasnamakan Islam 

memiliki akun instagram yang bertugas sebagai MCA. Penulis 

menggunakan instagram sebagai objek penelitian. Penulis 

menggunakan metode analisis wacana kritis untuk menganalisis setiap 

akun instagram yang memiliki pengaruh terhadap beredarnya kabar 

atau postingan yang memicu gejolak perdebatan dan konflik. Hasilnya 

adalah secara garis besar ternyata akun-akun yang mengatasnamakan 

                                                           
12

 Erni Sari Dwi Devi Lubis dan Ma’arif Jamuin, Infiltrasi Pemikiran dan Gerakan HTI 

di Indonesia” vol. 27 (Surakarta: Universitas muhammadiyah Surakarta, 2015) hlm. 161-172 

http://journals.ums.ac.id/index.php/suhuf/article/view/1431/983, diakses tanggal 19 Oktober 2017. 
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MCA mulai bermunculan pasca aksi bela Islam. Bisa ditarik hipotesa 

bahwa ada suatu kelompok yang merasa kurang puas terhadap 

rentetan kasus yang mengawali aksi bela Islam tersebut, sehingga 

mengimplikasikan adanya gerakan untuk mencari dukungan melalui 

media instagram dalam menebarkan misi suatu kelompok tersebut. 

Letak perbedaannya pada subjek. Penelitian ini memakai Kompas dan 

Republika dengan tujuan mengetahui gambaran pembingkaian 

kelompok MCA yang diinformasikan kepada khalayak dengan 

menggunakan analisa model Zhongdan Pan dan Gerald Kosicki. 

4. Jurnal yang dibuat oleh  Iswandi Syahputra berjudul “Demokrasi 

Virtual dan Perang Siber di Media Sosial: Perspektif Netizen”. Jurnal 

yang menulas dan mencoba menjawab bagaimana Ujaran kebencian 

yang menyebar dalam aktivitas di media sosial muncul karena eforia 

kebebasan menyampaikan pendapat dalam suatu negara yang 

demokratis. Ujaran kebencian tersebut efektif digunakan sebagai 

kampanye negatif pada saat pemilihan umum. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis ujaran kebencian dan perang siber di media sosial. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pengambilan data 

melalui wawancara mendalam terhadap netizen sebagai opinion 

maker di media sosial, studi dokumen dan studi literatur yang relevan 

dengan penelitian. Penelitian ini menemukan bahwa perang siber di 

media sosial telah membentuk dua polarisasi netizen. Polarisasi 

tersebut dapat diidentifikasi sebagai kelompok konservatif dan 
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kelompok liberal. Kedua kelompok tersebut aktif memproduksi 

wacana, opini, informasi, isu dan rumor melalui media sosial. 

Penelitian ini memberikan  implikasi pada perubahan atau pergeseran 

konsep opinion leader pada teori two step communication. Konsep 

opinion maker dalam tradisi media baru yang muncul saat ini 

memungkinkan siapa saja secara anonim menjadi opinion leader. 

Sedangkan rumusan masalah pada penelitian ini lebih kepada 

menjelaskan bagaimana bingkai media cetak Kompas dan Republika 

terkait kelompok yang tergolong ke dalam kelompok dengan gerakan 

radikal, yaitu MCA.
13

  

F. Kerangka Teori 

1. Konstruksi Realitas Media 

 Konsep Konstruksionisme dikenalkan oleh sosiolog Peter L. 

Berger bersama Thomas Luckman. Bagi Berger, realitas bukanlah 

terbentuk secara ilmiah melainkan dibentuk dan dikonstruk.
14

 Aktivitas 

tersebut tentu terdapat subjek yang memiliki peran untuk menjalankannya. 

Dalam hal ini kaitannya dengan media massa yang setiap hari berusaha 

menampilkan berbagai realitas yang terjadi di masyarakat. 

  Media massa memiliki kedudukan sebagai saluran pesan kepada 

khalayak baik berbentuk cetak maupun elektronik. Namun menurut 

pandangan konstruksionis media massa bukan hanya sekedar 

                                                           
13

 Erni Sari Dwi Devi Lubis dan Ma’arif Jamuin, Infiltrasi Pemikiran dan Gerakan HTI 

di Indonesia” vol. 27 (Surakarta: Universitas muhammadiyah Surakarta, 2015) hlm. 161-172 

http://journals.ums.ac.id/index.php/suhuf/article/view/1431/983, diakses tanggal 19 Oktober 2017. 
14

 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, hlm.18.  
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menyampaikan pesan. Melainkan merupakan subjek yang memiliki peran 

strategis dalam mengkonstruksi realitas. Tony Bennet menjelaskan, media 

merupakan agen konstruksi sosial yang berupaya mendefinisakan realitas 

berdasarkan kepentingannya.
15

 Realitas itu hadir karena dihadirkan oleh 

konsep subjektif wartawan. Ia diciptakan melalui konstruksi dan 

pandangan tertentu.
16

 

  Berdasarkan sifat dan faktanya, media massa bekerja sebagai 

pencerita dari berbagai peristiwa yang terjadi. Dari sekian peristiwa media 

melakukan penyaringan terhadap peristiwa mana yang layak diceritakan. 

Lewat penceritaan itulah media melakukan penggambaran untuk 

mengkonstruksi realitas. Konten yang dihadirkan merupakan realitas yang 

dipilih pekerja media. Penggambaran tersebut dilakukan melalui 

pemakaian bahasa sebagai basis dasarnya.
17

 

Menurut Fishman, media sebagai produsen berita memiliki dua 

kecenderungan dalam proses produksinya. Pertama, berita merupakan 

hasil seleksi dari pekerja media. Wartawan melakukan seleksi berita 

terkait realitas yang akan dijadikan bahan pemberitaannya. Realitas mana 

yang akan diambil dan mana yang tidak penting. Setelah sampai ke meja 

redaktur, berita yang dikirimkan wartawan akan diseleksi lagi melalui 

proses penyuntingan. Hasil seleksi itulah yang akan disampaikan kepada 

                                                           
15

 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisi Teks Media, (Yogyakarta: LKiS, 2012), 

hlm. 36. 
16

 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, hlm.22.  
17

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framin, hlm. 88. 
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khalayak sebagai realitas. Kedua, berita merupakan hasil kreasi. 

Pendekatan ini beranggapan berita bukan hanya diseleksi melainkan 

dikreasi oleh pekerja media. Wartawan lah yang membentuk peristiwa 

mana yang disebut berita dan sebaliknya. Ia bukan subjek yang pasif 

merekam apa yang terjadi dan mencatat apa yang dikatakan narasumber 

begitu saja. Sebaliknya, ia memiliki peran aktif dalam proses produksi 

berita. 
18

 Ia memiliki kuasa untuk memilih narasumber, dan pernyataan 

apa yang harus ditampilkan dalam laporannya. Hal demikian bisa 

dikatakan mereka selalu terlibat dalam mengkonstruksi realitas yang 

ditampilkan pada media.
19

 

2. Teks Media: Pandangan Kontruksionis 

Pandangan kontruksionis menilai teks yang menjadi basis dasar 

dari pesan media bukanlah sebuah hasil kopi dari realitas. Ia adalah 

perangkat dalam upaya mengkonstruk realitas. Peristiwa yang sama 

seringkali diberitakan dengan susunan teks yang berbeda. Berita yang 

diterbitkan kepada khalayak merupakan hasil interaksi antara si pembuat 

berita (wartawan) dengan fakta di lapangan. Melalui proses interaksi 

itulah, wartawan memaknai fakta tersebut dengan cara yang beragam.
20

 

Melalui teks, wartawan mencoba membangun komunikasi kepada 

khalayak. Pandangan konstruksionis melihat komunikasi tidak hanya 

bertujuan untuk menyebarkan makna. Melainkan sebagai upaya untuk 

memproduksi dan mempertukarkan makna. Pesan tersebut dibentuk secara 

                                                           
18

 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media,  hlm.116-117.  
19

 Ibid., hlm. 88  
20

 Ibid., hlm. 20. 
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bersama-sama antara wartawan dan pembaca. Artinya pembaca berperan 

aktif dalam menafsirkan pesan yang disampaikan wartawan melalui teks. 

Pandangan konstruksionis lebih menekankan pada teks sebagai upaya 

bagaimana wartawan menciptakan politik pesan dan pembaca aktif 

menafsirkannya.
21

 

3. Analisis Framing 

Framing merupakan pendekatan bagaimana realitas itu dibentuk 

dan dikonstruk oleh media. konstruk tersebut sebagai upaya penonjolan 

terhadap makna-makna tertentu dalam sebuah pesan media. Sehingga 

pembaca akan lebih mudah mengingat aspek-aspek yang ditonjolkan pada 

penyajian berita. Framing sering juga dimaknai sebagai cara bercerita 

media terhadap realitas. Dari sekian banyak realitas yang terjadi, media 

berusaha membuatnya lebih sederhana dengan cara mengesampingkan 

aspek-aspek tertentu. Lewat framing pula realitas yang begitu kompleks 

mencoba disederhanakan melalui pengkategorian tertentu.
22

 Pada media 

cetak pengkategorian tersebut lewat penempatan berita pada rubrik-rubrik, 

atau tata letak yang dilakukan. 

Framing bukan hanya ditentukan oleh wartawan melainkan juga 

melibatkan kerangka kerja dan interaksi organisasi media. Wartawan 

bekerja pada intitusi media yang memiliki berbagai aturan maupun pola 

kerja. Terkadang peraturan tersebut mengontrol wartawan dalam 

                                                           
21

 Ibid,. hlm, 46-47.  
22

 Ibid., hlm. 77. 
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pemaknaan terhadap realitas.
23

 Media massa dalam memproses produk 

memiliki beberapa tahap; pra liputan, liputan, dan pasca liputan. Pada pra 

liputan, media biasanya melakukan rapat redaksi untuk menentukan berita 

apa dan dari sudut mana peristiwa yang akan ditampilkan ke khalayak. 

Sehingga dalam proses ini terdapat pemilihan layak dan tidak layak, dari 

sudut pandang mana berita tersebut diangkat 

Ada beberapa elemen dalam proses produksi berita di antaranya, 

yaitu:
24

 

a. Rutinitas Organisasi 

Banyak faktor yang menyebabkan sebuah peristiwa layak 

dianggap sebuah berita atau bukan. Tidak hanya itu, mengapa 

aspek tertentu lebih ditonjolkan sedangkan aspek lain cenderung 

dinihilkan. Lebih banyak penyortiran tersebut terjadi pada rutinitas 

sebuah organisasi media, khususnya pada bagian keredaksian. 

Setiap hari organisasi media massa memproduksi berita, hal itu 

merupakan sebuah rutinitas, dan proses seleksi isu menjadi ritme 

dalam menjalankan kerjanya. Pembagian wartawan dalam 

departemen terntentu menjadikan seleksi tersendiri dalam melihat 

peristiwa. 

b. Nilai Berita 

Seperti halnya profesi lain, seorang wartawan juga dituntut 

professional dengan memiliki tolak ukur untuk melihat kualitas 

                                                           
23

 Ibid., hlm. 115.  
24

 Ibid., hlm. 119.  
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pekerjaannya. Hal yang konkrit dari tolak ukur tersebut, yaitu 

bagaimana wartawan mampu menghasilkan berita yang 

berkualitas. Sehinga wartawan cenderung memiliki penilaian 

terhadap peristiwa yang layak menjadi sebuah berita dan mana 

yang tidak. 

c. Kategori Berita 

Proses kerja dan produksi berita merupakan sebuah agenda 

konstruksi. Wartawan memilih peristiwa mana yang layak dan 

kurang layak untuk dijadikan sebuah berita. Selain itu, 

pengelompokan beritapun berlaku dalam kerja-kerja media. 

Menurut Tuchman, wartwan memakai lima kelompok atau kategori 

berita, yaitu: hard news, soft news, spot news, Delevoping news, 

continuing news. 

d. Ideologi Profesional/Objektivitas 

Objektivitas secara umum dapat diartikan tidak 

mencampurkan antara fakta dan opini. Hal tersebut sebagai kontrol 

bahwa apa yang disampaikan wartawan adalah fakta bukan opini. 

Meskipun dalam kerjanya tidak mampu menggambarkan secara 

100 persen. Tetapi hal ini menjadi upaya dalam mencari kebenaran. 

G. Metode Penelitian 

Metode merupakan jalan yang mesti ditempuh. Metode ilmiah 

memiliki makna suatu kerangka landasan yang mesti diikuti bagi 
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terciptnya sebuah karya ilmiah.
25

 Sedangkan penelitian merupakan suatu 

metode studi yang dilakukan dengan hati-hati dan sempurna terhadap 

suatu masalah, sehingga mampu memperoleh pemecahan terhadap 

masalah tersebut.
26

 

Memperhatikan hal itu, maka peneliti memberikan beberapa 

penjelasan mengenai penelitian ini. Sebagai bentuk pertanggungjawaban 

ilmiah, serta mampu memberikan jawaban atas permasalahan yang dikaji. 

Peneliti menampilkan beberapa poin penjelasannya sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan termasuk dalam jenis 

penelitian kualititatif. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis dengan 

menggunakan teks media cetak melalui analisis framing. Peneliti 

berupaya mencari data-data berupa  naskah-naskah pemberitaan 

kelompok MCA di Surat Kabar Harian (SKH)  Kompas dan 

Republika. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu 

suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif  

berupa kata-kata.
27

 

 

 

 

                                                           
25

 Dudung Abdurrahman,  Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm 1. 
26

 Abdurrahman Fathoni, Metodelogi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Citpta, 2003), hlm. 8.  
27

 Rachmat Krisyantono, Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset Media, Public 

Relation, Advertising, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 58.  
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan informan pada latar 

penelitian, yang dimanfaatkan untuk membantu menjelaskan 

situasi dan kondisi latar penelitian.
28

 Subjek pada penelitian ini 

menggunakan Surat Kabar Harian (SKH) yang memberitakan 

terkait kelompok MCA. Penelitian ini memilih Kompas dan 

Republika. Peneliti melakukan pemilahan terhadap teks berita 

mengenai pemberitaan MCA pada bulan Februari hingga Maret 

2018. 

Pada periode tersebut, Kompas dan Republika melakukan 

pemberitaaan terkait kelompok MCA. Jumlah kuantitas berita 

selama periode bulan Februari, seluruhnya terkumpul 7 teks 

berita. Masing-masing Kompas 2 berita dengan Judul: 1) RI 

Darurat Hoaks, 2) Bareskrim Antisipasi Kehadiran Kelompok 

Baru. dan Republika 5 berita dengan Judul: 1) Polri Mengklaim 

MCA Mirip Saracen, 2) Otak MCA Ditelusuri, 3) Pemerintah 

Klaim Tak Tebang Pilih, 4) Spekulasi MCA Berkembang Liar, 5) 

Jokowi: Sudahi Hoaks. Tidak ditemukan kesamaan kuantitas 

antar masing-masing media (Kompas dan Republika). Kompas, 

dalam menyoroti isu MCA tidak segencar Republika. Diperoleh 

                                                           
28

 Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2010), hlm 132.  

 



20 
 

 

 

hanya dua teks berita yang diterbitkan Kompas, selebihnya enam 

teks berita dari Republika. 

b.  Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan hal substansi yang menjadi 

titik kajian materi yang akan diteliti atau dipecahkan 

permasalahannya, menggunakan teori yang berkaitan  dalam 

sebuah penelitian.
29

 Objek penelitian ini adalah teks pemberitaan 

kelompok MCA pada Surat Kabar Harian (SKH) Kompas dan 

Republika. Objek yang menjadi titik fokus peneliti ialah 

mengetahui bagaimana pembingkaian berita MCA pada Surat 

Kabar Harian (SKH) Kompas dan Republika edisi bulan Februari-

Maret 2018?. 

Hal ini dipilih karena terkuaknya kelompok MCA 

beriringan dengan kejadian-kejadian di negara Indonesia yang 

meresahkan Masyarakat seperti kejadian penculikan dan 

penganiayaan terhadap ulama-ulama, hingga kait-kaitkan dengan 

isu kemunculan kembali PKI. Kelompok MCA melalui aktivitas 

jirnalisme di media sosialnya secara massif mengkonstruk realitas 

dengan tujuan membentuk opini khalayak sesuai yang 

dikehendaki kelompok MCA. 

 

 

                                                           
29

 Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, hlm 132.  
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3.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 

melakukan penelitian ini yaitu melalui dokumentasi paper, dengan 

pengumpulan data dari sumber data yang menyajikan tanda-tanda 

berupa huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain.
30

 Kegiatan ini 

dengan cara menghimpun pemberitaan MCA pada bulan Februari 

pada Surat Kabar Harian (SKH) Kompas dan Republika. Peneliti 

melakukan pemilihan terhadap berita dengan menggunakan teknik 

sampling purposive.
31

 Selain itu metode kajian pustaka, hal ini 

dilakukan untuk melihat kelompok MCA secara lebih luas serta 

respon dari berbagai pihak terkait langkah yang dilakukan pemerintah. 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisa yang digunakan dalam penelitian, yaitu analisis 

Framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Framing 

didefinisikan sebagai upaya membuat pesan lebih menonjol, 

menempatkan informasi lebih dari yang lain sehingga khalayak fokus 

pada pesan tersebut. Model ini membagi dua konsepsi dari framing 

yang saling berkaitan. Pertama, dalam konsep psikologi yaitu lebih 

menekankan bagaimana seseorang memproses informasi yang 

kemudian ditunjukan melalui skema tertentu. Framing dimaknai 

sebagai penempatan informasi dalam suatu konteks tertentu sehingga 

menonjolkan elemen tertentu dan mengesampingkan elemen lain. Hal 

                                                           
30

 Dadang Kuswana, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 130. 
31
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itu akan mempengaruhi pertimbangan dalam memberikan pandangan 

atau keputusan terhadap suatu realitas. 

Kedua, konsepsi sosiologis lebih melihat pada bagaimana peran 

konstruksi sosial atas realitas. Framing di sini dimaknai bagaimana 

seseorang dalam hal ini wartawan dalam melakukan klasifikasi, 

mengorganisasikan, dan menafsirkan pengalaman sosial untuk 

memaknai dirinya dan realitas di luar dirinya. Frame dimaknai 

sebagai upaya agar realitas mudah dimaknai karena sudah 

teridentifikasi dengan label-label tertentu.
32

 Namun karena 

keterbatasan peneliti dalam mencari faktor psikologis dan sosiologis, 

maka peneliti lebih menggunakan perangkat analisis framing pada 

tataran teks. 

 Pada model  Zhongdang Pan dan Gerald dan Gerald M. Kosicki 

perangkat framing dibagi menjadi empat struktur, yaitu:
33

 

a. Sintaksis 

Bagian ini berhubungan dengan bagaimana wartawan 

menyusun cerita dalam pemberitaannya. Adapun komponen dalam 

struktur ini yakni, headline, lead, latar informasi, kutipan, serta 

sumber yang dipakai. 

b. Skrip 

Struktur ini menjadi salah satu strategi wartawan dalam 

mengkonstruksi berita. Bagaimana suatu peristiwa dipahami dengan 
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cara tertentu kemudian disusun dengan urutan tertentu. Pada 

umumnya urutan dalam sebuah penulisan yaitu menggunakan 

struktur piramida terbalik. Adapun unsur informasi dalam dunia 

jurnalistik dikenal dengan istilah 5W+H: What, Who, When, Why, 

Where, dan yang terkahir How. 

c. Tematik 

Berita lebih mirip sebuah pengujian hipotesis. Isu yang 

diangkat, narasumber yang diambil, dan pernyataan yang 

diungkapkan, tidak lain adalah upaya untuk membuktikan hipotesis 

tersebut. Maka pada struktuk tematik ini lebih menekankan pada 

bagaimana peristiwa itu diungkapkan oleh wartawan. Elemen pada 

struktur ini yaitu, koherensi pertalian antar kata. Bisa berbentuk 

sebab akibat, penjelas, atau pembeda. 

d. Retoris 

Pada struktur ini melihat bagaimana wartawan melakukan 

penekanan tertentu. Melalui pemilihan kata, idiom, grafis, dan 

gambar yang menunjang penonjolan pesan dalam berita tersebut. 

Tabel. 1 

Struktur Model Analisis Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 

Struktur Perangkat Framing  Unit yang Diamati 

SINTAKSIS: 

Cara 

1. Skema Berita Headline, lead, latar 

informasi, kutipan, sumber, 



24 
 

 

 

wartawan 

menyusun 

Berita 

pernyataan, penutup 

SKRIP: 

Cara 

wartawan 

mengisahkan 

fakta 

2. Kelengkapan 

Berita 

5W + 1H 

TEMATIK: 

Cara 

wartawan 

menulis 

berita 

3. Detail 

4. Koherensi 

5. Bentuk Kalimat 

6. Kata Ganti 

Paragraf, proposisi, 

kalimat, hubungan antar 

kalimat 

RETORIS: 

Cara 

wartawan 

menekankan 

fakta 

7. Leksikon 

8. Grafis 

9. Metafora 

Kata, idiom, gambar/foto, 

grafik 

Sumber.
34

  

 

 

                                                           
34

 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, 

(Yogyakarta: LKis, 2011) hlm. 295. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Secara sistematis penelitian ini akan dibagi menjadi empat bab. 

Yaitu pendahuluan, gambaran umum, pembahasan, dan yang terkahir 

penutup. Bab tersebut saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Agar 

lebih jelas peneliti menguraikannya sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, memuat tentang garis besar dari penelitian 

ini. Yakni memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodelogi 

penelitian, serta sistematika pembahasan 

BAB II Gambaran Umum, berisi uraian mengenai subjek dan objek 

penelitian. Yakni seputar pemberitaaan MCA di Surat Kabar Harian 

(SKH) Kompas dan Republika. Dijelaskan pula mengenai profil media 

tersebut serta penjelasan secara singkat mengenai kelompok MCA.  

BAB III Pembahasan, pada bab ini akan memaparkan bagaimana 

hasil penelitian mengenai bingkai pemberitaan MCA pada Surat Kabar 

Harian (SKH) Kompas dan Republika. Hasilnya kemudian akan 

menunjukan bagaimana posisi Surat Kabar Harian (SKH) Kompas dan 

Republika menyikapi realitas adanya kelompok MCA berkaitan dengan 

ideologi yang dimiliki masing-masing media. 

BAB IV  Penutup, pada bab terakhir ini akan memuat kesimpulan 

dari hasil penelitian ini. Sekaligus menjawab atas pertanyaan yang 

dikemukakan pada awal tulisan dari penelitian. Agar mengalami perbaikan 
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pada penelitian berikutnya, maka saran-saran juga dicantumkan pada bab 

ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pemberitaan 

Surat Kabar Harian (SKH) Kompas dan Republika, yakni pada periode 

bulan Februari sampai dengan bulan Maret 2018, dengan menggunakan 

analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, mengenai 

pemberitaan kelompok MCA dapat ditarik kesimpulan dari kedua media 

tersebut. 

Kompas dalam melihat peristiwa kemunculan kelompok MCA 

menonjolkan frame yang mengkonstruk opini publik, bahwa upaya 

pemerintah dan aparat penegak hukum menindak kelompok MCA sebagai 

upaya menegakkan hukum, dan menghindarkan perpecahan di kalangan 

masyarakat oleh kelompok-kelompok yang berseberangan dengan 

konstitusi negara. Dalam dua pemberitaan yang diangkat Kompas 

mengenai kelompok MCA, melalui pemakaian judul, skema pemberitaan, 

narasumber yang diambil, serta grafis yang ditampilkan, secara 

keseluruhan menunjukan keberpihakan Kompas kepada pemerintah dan 

aparat penegak hukum. Selain menonjolkan frame mendukung 

pemerintah, Kompas juga menyisipkan tema kebebasan pers. Upaya 

pemerintah menangani hoaks dimaklumi karena sudah dianggap darurat. 

Kompas mengkritisi sikap polisionil pemerintah untuk ke depannya 

menyusun dan menerapkan proses penegakkan hukum yang menyangkut 
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informasi media secara lebih demokratis. Melihat bagaimana Kompas 

memframing kelompok MCA, secara keseluruhan adalah menonjolkan 

sikap ketegasan pemerintah dan aparat penegak hukum. Hal itu mengingat 

Kompas merupakan media yang berideologi nasionalis. 

Sedangkan Republika dalam memberitakan kelompok MCA lebih 

menonjolkan frame keterkaitan antara kelompok MCA dengan politik 

Islam. Dari segi pemakaian judul, skema pemberitaan, serta narasumber 

yang dimasukan dalam teks berita, aspek hukum menjadi aspek yang 

banyak disorot Republika. Seperti dalam menampilkan realitas upaya 

penegakkan hukum oleh pemerintah dan aparat penegak hukum terhadap 

kelompok MCA dan penyebar hoaks, Republika menonjolkan kritisisme 

bahwa pemerintah diminta tidak tebang pilih dalam menuntaskan masalah 

penyebaran masalah hoaks. Penekanan juga ditujukan kepada penegak 

hukum untuk benar-benar menjalankan hukum berdasarkan konstitusi 

yang berlaku. Republika mengkritisi penegakkan hukum karena didasari 

kepentingan politik, atau karena mendukung pemerintah. Independensi 

aparat penegak hukum menjadi bagian yang banyak disorot oleh 

Republika. Republika yang menganut nilai Islam, cenderung menonjolkan 

frame-frame pembelaan terhadap Islam. 
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B. Saran 

1. Sebagai medium informasi media massa khususnya cetak, hendaknya 

melakukan kerja-kerja jurnalisme secara profesional. Meskipun 

sebenarnya media tidak bisa bebas nilai, dalam melakukan produksi 

informasi, namun profesionalisme harus dipegang kuat. 

2. Masyarakat tidak menjadikan informasi yang disampaikan media 

massa sebagai sumber kebenaran tunggal. Artinya ada sumber lain 

yang mungkin bisa menguji kebenaran tersebut. Sehingga masyarakat 

tidak mudah terbawa isu dari arus informasi yang disampaikan media 

massa.  
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